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DAFTAR SINGKATAN 

Simbol Dimensi Keterangan 

oC [K] Derajat Celcius 

AASHTO [-] Asosiasi Jalan Raya Negara Bagian Amerika 

Serikat dan Pejabat Transportasi (American 

Association of State Highway and 

Transportasion Officials) 

AC-BC [-] Asphalt Concrete – Binder Course 

AC-WC [-] Asphalt Concrete – Wearing Course 

C [-] Koefisien Distribusi Kendaraan 

Ca [-] Faktor Musim 

CDV [-] Corrected Deduct Value 

CESA [-] Akumulasi Ekivalen Beban Sumbu Standar 

(Comulative Equivalent Standard Axie) 

CF [L] Fungsi Kelengkungan  (Curfure Function) 

cm [L] Centimeter 

d [L] Lendutan 

d1 [L] Lendutan Saat Beban Berada di Titik Awal 

Pengujian 

d2 [L] Lendutan Saat Beban Berada di Jarak 0,4 Meter 

dari Titik Awal Pengujian 
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dari Titik Awal Pengujian 
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FK [-] Faktor Keseragaman Ledutan 

FKB-BB [-] Faktor  Koreksi Beban Uji Benkelman Beam 

FKIjin [-] Faktor Keseragaman Lendutan yang diijinkan 

FKTBL [-] Faktor Koreksi Tebal Overlay Penyesuaian 

FO [-] Faktor Koreksi Tebal Perkerasan 

Ft [-] Faktor Penyesuaian Lendutan terhadap 

Temperatur Standar 35 oC 

FWD [-] Falling Weight Deflectometer 

HL [L] Tebal Lapis Aspal 

HO [L] Tebal Overlay sebelum dikoreksi 

HRS [-] Hot Rolled Sheet 

Ht [L] Tebal Overlay setelah dikoreksi 

HV [-] Kendaraan Berat 

IRI [-] Indeks Ketidakrataan (International Roughness 

Index) 

kg [M] Kilogram 

km [L] Kilometer 

Km/jam [LT-1] Kilometer per Jam 

L [L] Lebar Perkerasan 

LHR [-] Lalu Lintas Harian Rata-rata 

LWD [-] Light Weight Deflectometer 
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MC [-] Sepeda Motor (Motorcycle) 

Mm [L] Milimeter 

Mg [ML-1T-2] Modulus Resilient 

Mpa [ML-1T-2] Mega Pascal 
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PCI [-] Indeks Penilaian Kondisi Fungsional Perkerasan 

(Pavement Condition Index) 
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r [-] Perkembangan atau Pertumbuhan Lalu Lintas 
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(Spectral Analysis of Surface Wave) 
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SDRG [-] Sumbu Dual Roda Ganda 
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STrRG [-] Sumbu Triple Roda Ganda 

TL [K] Temperatur Lapis Aspal 

TP [K] Temperatur Lapis Permukaan 
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DAFTAR ISTILAH 

1. Angka Ekivalen Beban Sumbu Kendaraan (E) 

Angka yang menjadi pembanding untuk menunjukkan tingkat kerusakan 

jalan yang disebabkan oleh suatu lintasan beban sumbu kendaraan terhadap 

tingkat kerusakan yang disebabkan oleh suatu lintasan beban sumbu standar. 

2. Arloji pengukur (Dial Gauge). 

Sebagai alat ukur lendutan dengan skala millimeter/mikrometer 

ketelitiannya 0,025 mm atau ketelitian yang lebih baik. 

3. Benkelman Beam 

Alat yang digunakan untuk mengilustrasikan kekuatan pada struktur 

perkerasan jalan berdasarkan hasil pengukuran lendutan balik dan lendutan 

langsung. 

4. Cummulative Equivalent Standart Axle (CESA) 

Akumulasi  ekivalen muatan sumbu standar sepanjang umur rencana 

5. Laston 

Campuran beraspal sebagai bahan pengikat aspal keras tanpa modifikasi 

(Straight Bitumen) memimiliki gradasi gabungan yang rapat/menerus 

6. Lapisan Permukaan (Surface Course) 

Lapisan yang teratas pada suatu perkerasan lentur (flexible pavment) yang 

bersentuhan langsung dengan beban roda kendaraan. 

7. Lapisan Pondasi Atas (Base Course) 

Lapisan struktur perkerasan lentur yang terletak diantara lapis permukaan 

dan lapis pondasi bawah 

8. Lapisan Pondasi Bawah (Subbase Course) 

Lapisan yang berada di antara lapisan atas dan di atas lapisan tanah dasar. 

9. Lapisan Tanah Dasar (Subgrade) 

Lapisan bagian terbawah dari perkerasan jalan berupa tanah asli, galian, 

maupun timbunan sebagai lapisan perletakan bagi lapisan di atasnya. 

10. Lendutan Balik Maksimum (Maximum Rebond Deflection) 
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Besarnya lendutan balik pada perkerasan jalan dengan keadaan titik 

persinggunggan batan Benkelman Beam selepas berpindah sejauh 6 m. 

11. Lendutan Balik Titik Belok 

Besarnya lendutan balik pada perkerasan jalan dengan keadaan di titik 

persinggungan batang Benkelman Beam selepas beban berpindah sejauh 0,3 

m untuk penetrasi asbuton dan laburan atau sejauh 0,4 m untuk aspal beton. 

12. Perkerasan Jalan 

Bagian dari struktur jalan yang diperkeras dengan lapis konstruksi tertentu 

yang terletak di tanah dasar (subgrade) diperuntukkan bagi lalu lintas 

kendaraan. 

13. Perkerasan Lentur (Flexible Pavement) 

Konstruksi perkerasan yang biasanya menggunakan aspal sebagai bahan 

campurannya/pengikat lapis permukaan serta bahan berbutir sebagai lapisan 

yang dibawahnya. 

14. Tebal Lapis Tambahan (Overlay) 

Lapisan perkerasan yang ditambahkan di atas konstruksi perkerasan 

bertujuan guna meningkatkan kekuatan pada struktur perkerasan yang ada 

sebelumnya, agar dapat melayani lalu lintas kedepannya sesuai umur 

rencana yang direncanakan. 

15. Umur Rencana 

Waktu dimana perkerasan diharapkan mempunyai kemampuan pelayanan 

sebelum dilakukan pekerjaan rehabilitasi atau kemampuan pelayanan 

perkerasan jalan berakhir. 

 

 

 

 

 


